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 Koperasi merupakan wadah untuk bergabung dan berusaha bersama agar 
kekurangan yang terjadi dalam kegiatan ekonomi dapat diatasi. Disamping itu koperasi 
juga merupakan alat bagi golongan ekonomi lemah untuk menolong dirinya sendiri 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan dan memperbaiki kehidupannya. Pada akhir 
tahun, keuntungan yang diperoleh koperasi  yang berasal dari uang administrasi disebut 
Sisa Hasil Usaha (SHU) dibagikan kepada anggota koperasi. Adapun jumlah keuntungan 
yang diterima oleh masing-masing anggota koperasi diperhitungkan menurut keseringan 
anggota meminjam uang dari koperasi tersebut akan mendapat bagian paling banyak dari 
SHU, dan tidak diperhitungkan dari jumlah simpanannya, karena pada umumnya jumlah 
simpanan pokok dan simpanan wajib dari masing-masing anggota adalah sama. 

Penulis mengkaji mengenai beberapa masalah untuk dijadikan pokok 
pembahasan dari penelitian ini. Pertama, bagaimana pelaksanaan sistem pinjaman di 
Koperasi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang? Kedua, bagaimana 
pandangan hukum Islam terhadap sistem pinjaman di Koperasi Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang? 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, untuk menganalisis hukum yang 
dilihat sebagai prilaku masyarakat dalam kehidupan masyarakat. Untuk mendeskripsikan 
dan menguraikan data-data yang diperoleh dari lapangan digunakan metode wawancara 
dan studi dokumen yang kemudian dilakukan analisis data melalui rekonstruksi bahan 
(reconstructing), penyajian data dan verifikasi.  

Berdasarkan uraian di atas diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Sistem 
pinjaman di KPRI Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
dilaksanakan dengan memperhatikan empat hal pokok, yaitu : Tujuan pemberian 
pinjaman, syarat-syarat peminjaman, prosedur peminjaman dan prosedur pengembalian 
pinjaman. Adapun sistem pinjaman di KPRI Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang dalam perspektif hukum Islam merupakan hal yang tidak boleh atau 
dilarang dengan alasan bahwa sistem yang diterapkan masih ada yang bertentangan dari 
prinsip syariah. Pengembalian infaq 1% dari prosentase besarnya peminjaman saat 
pengembalian uang pinjaman termasuk bentuk riba karena mensyaratkan kepada 
peminjam untuk mengembalikan utangnya dengan adanya tambahan atau manfaat. 


